BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Model pembelajara listening team dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran PKn yakni pada siklus | pertemuan pertama yang di amati menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa secara kelompok maupun individu, dari pengamatan secara
kelompok yang memperoleh kriteria sangat baik 1 aspek(14,28%) kriteria baik 1 aspek(14,28%)
dan kriteria cukup 5 aspek(71,42%). Dan Pengamatan secara individu,Yang memperoleh
kriteria sangat aktif 4 orang(10%) kriteria aktif 4 orang (10%) , kriteria cukup aktif 3 orang
(7,5%), kriteria kurang aktif 12 orang (30%) dan kriteria tidak aktif 17 orang (42,5%).Dan pada
siklus | pertemuan ke-Il yang di amati menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa
secara kelompok maupun individu meningkat yakn Pengamatan secara kelompok yang
mendapatkan hasil kriteria sangat baik 3 aspek(42,85%) kriteria baik 4 aspek(57,14%) dan
Pengamatan secara individu, yang memperoleh kriteria sangat aktif 8 orang (20%), kriteria aktif
14 orang (35%), ykriteria cukup aktif, 12 orang (30%), dan kriteria kurang aktif 3 orang (7,5%)
serta kriteria tidak aktif 3 orang(7,5%). Maka dari itu pelaksanaan tindakan sudah tidak perlu di
lanjutkan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas tampak jelas bahwa aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | pertemuan petama ke siklus | pertemuan ke-Il sesuai dengan apa yang
sudah di rencanakan seperti pada hipotesis tindakan yaitu “dengan menggunakan model
pembelajaran Listening Team maka aktivitas belajar siswa kls VII SMP N 8 Paguyaman dapat di
tingkatkan.

5.2 Saran



Berdasarkan analisis dan pembahasan pada Bab sebelumnya maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembeljaran listening teamtelah terbukti meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn hendaknya dapat di ikuti oleh
para guru dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.

2. Peneliti berharap agar guru mata pelajaran PKn atau mata pelajaran lain dapat
melaksanakan penelitian tindakan kelas agar dapat memecahkan permasalahan
yang sehubungan dengan aktivitas belajar siswa.

3. Peneliti mengharapakan hasil penelitian hendaknya dapat di dukung oleh para
pihak khususnya yang berada dalam bidang pendidikan.

4. Bagi peneliti berikutnya yaang menggunakan model pembelajaran listening
team hendaknya dapat menambah waktu penelitian agar siswa yang belum

tuntas dapat di tuntaskan sesuai dengan aspek ketuntasannya.
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